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Abstract 

Communication is a fundamental process that enables the exchange of information 

between individuals or groups, both in social and digital contexts. In the digital era, 

technological advancements have transformed human interactions, giving rise to a new 

phenomenon—digital footprints, which are records of an individual’s online activity. This 

study analyzes the concept of modern communicators through the perspective of the 

Quran, particularly Surah Al-Isra' verses 13-14, which state that every human’s actions 

are recorded and will be held accountable. This concept is analogous to digital 

footprints, which serve as permanent records of human behavior in the digital world, 

similar to the "book of deeds" described in the Quran. Digital footprints document every 

action online, reminding individuals of their responsibility for their behavior in the 

digital space. This study suggests that individuals should act more responsibly in digital 

environments, as digital footprints can impact both their social and spiritual lives. 

Keywords: Communication; Digital Footprint; Modern Communicators; Quran; Surah 

Al-Isra; Digital Responsibility.  

 

Abstrak 

Komunikasi adalah proses penting yang memungkinkan pertukaran informasi antara 

individu atau kelompok, baik dalam konteks sosial maupun digital. Di era digital, 

perkembangan teknologi mengubah cara interaksi manusia, menghasilkan fenomena baru 

berupa jejak digital—rekaman aktivitas online individu. Penelitian ini menganalisis 

konsep komunikator modern dari perspektif Al-Qur'an, khususnya Surah Al-Isra' ayat 13-

14, yang mengungkapkan bahwa setiap amal perbuatan manusia tercatat dan akan 

dimintai pertanggungjawaban. Konsep ini relevan dengan jejak digital sebagai catatan 

permanen perilaku manusia di dunia maya, mirip dengan "kitab amal" yang tercatat pada 

leher individu. Jejak digital mencatat setiap tindakan di internet, mengingatkan bahwa 

individu bertanggung jawab atas tindakan mereka di dunia maya. Penelitian ini 

menyarankan agar individu lebih bijak dalam berinteraksi di ruang digital, mengingat 

jejak digital dapat mempengaruhi kehidupan sosial dan spiritual mereka. 

Kata Kunci: komunikasi; jejak digital; komunikator modern; Al-Qur'an; Surah Al-

Isra; tanggung jawab digital. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan proses fundamental dalam interaksi antarindividu 

maupun kelompok, yang memungkinkan pertukaran informasi, ide, emosi, dan 

makna melalui berbagai media. Pemahaman tentang komunikasi telah dikaji dari 

berbagai sudut pandang oleh para ahli, baik dari perspektif sosiologi, psikologi, 

hingga studi media (Bucchi & Trench, 2021; Hendrayady et al., 2023; Lewis Jr & 

Wai, 2021; Napitupulu, 2022). Beberapa definisi komunikasi dari beberapa ahli 

diantaranya adalah Harold D.Lasswell (Lasswell 1948). Definisi komunikasi 

menurut Lasswell diimplementasikan melalui pertanyaan Who says what, in which 

channel, to whom, and with what effect.  Model ini menyoroti aspek pengirim 

pesan, konten, saluran, penerima, dan efek yang dihasilkan . Memahami 

komunikasi adalah upaya multifaset yang mencakup berbagai perspektif dari para 

ahli di berbagai bidang. Komunikasi bukan hanya transfer informasi tetapi 

melibatkan interpretasi dan negosiasi makna di antara peserta. Pemahaman ini 

dibentuk oleh keahlian, konteks, dan kompetensi komunikatif individu yang 

terlibat.  

Dalam konteks digital, kemajuan teknologi secara signifikan mengubah 

kehidupan manusia baik individu maupun kelompok (Judijanto et al., 2024). Hal 

ini memungkinkan komunikasi terjadi lebih banyak dalam ruang digital sehingga 

berdampak pada individu yang semakin individualis baik dalam konteks sosial 

ataupun dalam ruang digital. 

Komunikasi merupakan hal mendasar yang dilakukan oleh seluruh 

manusia dari yang muda hingga yang tua. Komunikasi tentu dilakukan oleh 

seluruh manusia setiap hari sebagai kebutuhan hidupnya. Digital report mencatat 

bahwa lebih dari 5 miliar orang telah menggunakan handphone, 4.9 miliar orang 

menggunakan internet dan 4.6 miliar orang menggunakan sosial media (Hasan et 

al., 2023). Hal ini membuktikan bahwa ruang digital telah mendunia. Melalui 

digital, komunikasi menjadi sangat mudah dan luas untuk dilakukan, diantaranya 

komunikasi dakwah, komunikasi pemasaran, komunikasi politik, dan lainnya.  

Dakwah  melalui  media  sosial menjadi  semakin  populer.  Media  sosial  

memberikan  platform  yang  luas  untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah secara 

lebih interaktif dan menarik .  

Dalam era Society 5.0, di mana teknologi canggih seperti kecerdasan 

buatan dan Internet of Things (IoT) semakin mendominasi kehidupan sehari-hari 

(Judijanto et al., 2024; Muslimin, 2024). Hal ini tentunya memiliki efek baik dan 

buruk. Melalui teknologi, semua kegiatan manusia dapat terekam dan 

terdokumentasikan dalam jejak digital. rekam jejak data yang ditinggalkan oleh 

aktivitas manusia di dunia digital. Kegiatan ini mencakup interaksi di media sosial, 

pencarian di internet, transaksi online, hingga penggunaan perangkat pintar. Jejak 

digital bisa bersifat aktif (dengan sengaja dibagikan) atau pasif (dihasilkan tanpa 

disadari pengguna).  
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Komunikator modern dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai manusia 

yang saat ini telah eksis didalam dunia digital yang penuh dengan kebaruan. Jejak 

ini mencakup beragam interaksi, mulai dari posting dan komentar hingga suka dan 

berbagi, menciptakan kumpulan data komprehensif yang dapat dianalisis untuk 

berbagai wawasan. Implikasi dari jejak kaki digital ini signifikan, karena tidak 

hanya mencerminkan perilaku individu tetapi juga memungkinkan kesimpulan 

yang lebih luas tentang populasi dan fenomena sosial . Sementara jejak digital yang 

ditinggalkan oleh aktivitas media sosial memberikan wawasan yang berharga, 

mereka juga menghadirkan tantangan terkait akurasi dan privasi, yang 

memerlukan pendekatan yang seimbang untuk penggunaannya dalam penelitian.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus dalam melihat 

fenomena komunikator modern dalam perspektif Al-Qur’an surat al-Isra ayat 13.  

Secara garis besar, surah al-Isra dikenal sebagai “Perjalanan Malam,” yang memiliki 

kepentingan historis dan spiritual yang signifikan dalam tradisi Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini merupakan sebuah kajian pustaka dari beberapa artikel, buku, e-

book dan lainya, pencarian literature dilakukan dengan mencari referensi yang 

relevan. Beberapa penelitian yang sesuai diambil informasinya dengan mencari 

referensi dari beberapa publikasi berkualitas, buku, e-book dan sebagainya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Komunikator Modern Perspektif Al-Qur’an Surah al-Isra’ Ayat 13 

Surah al-Isra merupakan salah satu surah di dalam al-Qur’an yang 

menceritakan salah satu peristiwa besar yang dialami oleh nabi Muhammad SAW 

yaitu peristiwa Isra’. Sebuah perjalanan Nabi Muhammad SAW dari Masjidil 

Haram di Makkah ke Masjidil Aqsa di Yerusalem. Peristiwa ini terjadi pada masa 

yang sangat berat bagi Nabi, yaitu sekitar tahun ke-10 kenabian, setelah wafatnya 

istri beliau, Khadijah, dan pamannya, Abu Thalib. Tahun ini dikenal sebagai tahun 

Kesedihan. Isra’ dan Mi’raj bertujuan menguatkan hati Nabi Muhammad SAW 

serta memberi penghiburan bahwa perjuangannya dalam menyebarkan Islam 

berada dalam lindungan Allah SWT.  

Selain itu, surah ini juga diturunkan sebagai pengingat kaum Quraisy akan 

keagungan Allah, tanda-tanda kekuasaan-Nya, serta ancaman bagi mereka yang 

terus-menerus ingkar. Kaum Quraisy banyak menolak dakwah Nabi Muhammad 

SAW. Mereka meragukan kebenaran risalah yang dibawanya, termasuk peristiwa 

Isra’ dan Mi’raj yang dianggap mustahil secara logika. (Bahjat & Hameed, 2022; 

Ghozali & Saputra, 2021; Saputra, 2023). 
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Surah ini memiliki 27 ayat yang membahas munasabah ayat dengan ayat 

sesudahnya yang menjadi bukti bahwa al-Quran secara keseluruhan saling 

berhubungan (terkoneksi) ayat satu dengan lainnya . Dalam hal ini, penelitian 

terkait komunikator modern akan dianalisis berdasarkan surah al-Isra’ ayat 13 yang 

tentunya memiliki hubungan dengan ayat lainnya, baik dalam surah al-Isra’ sendiri 

maupun dilain surah yang ada dalam al-Qur’an.  

Al-Qur’an surah al-Isra’ ayat 13 :  

َّوَنخُْرِجَُّلَهَّٗيَوْمََّالْقِيٰمَةَِّكِتٰباًَّي لْقٰىهَُّمَنْشُوْرًاَّوَكُل َّ ٖۗ ىِٕرَهَّٗفيَِّْعُنقُِه 
ٰۤ
انِْسَانٍَّالَْزَمْنٰهَُّطٰ  

Artinya : “Setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal 

perbuatannya di lehernya. Pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab 

yang dia terima dalam keadaan terbuka” (Q.S Al-Isra’ Ayat 13) 

Quraish Shihab dalam tafsirnya menguraikan ayat 13 surah al-Isra memiliki 

keterkaitan dengan ayat sebelumnya (ayat 12) .  

Al-Qur’an surah al-Isra’ ayat 12 :  

بِِّكُمَّْهَارََّاَّٰوَجَعَلْناََّال يْلََّوَالن َّ نَّْر  يتَيَْنَِّفمََحَوْنآََّاٰيَةََّال يْلَِّوَجَعَلْنآََّاٰيَةََّالن هَارَِّمُبْصِرَةًَّلِِّتبَْتغَوُْاَّفَضْلًًَّمِِّ

لْنٰهَُّتفَْصِيْلًًَّ َّشَيْءٍَّفَص  َّوَكُل  نيِْنََّوَالْحِسَابَٖۗ  وَلِتعَْلمَُوْاَّعَددَََّالسِِّ

Artinya : “Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran 

Kami). Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang 

benderang agar kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu dan mengetahui 

bilangan tahun serta perhitungan (waktu). Segala sesuatu telah Kami terangkan 

secara terperinci” (Q.S Al-Isra’ Ayat 12) 

Keterkaitan hubungan antara ayat 12 dan 13 dalam perspektif Quraish 

Shihab yang mengutip pendapat Al-Biqa’i adalah pada surah al-Isra’ ayat 12 

dikemukakan fungsi malam dan siang atau matahari dan bulan dalam berbagai hal 

antara lain dalam hal hisab atau perhitungan, sedangkan dalam ayat 13 surah al-

Isra’ beralih membicarakan terkait hisab atau perhitungan jauh lebih mendalam 

dan terperinci daripada perhitungan sebelumnya. (Hs et al., 2020) 

Quraish Shihab menghubungkan dengan  perhitungan  masa  dan  waktu  

di  dunia yang  dijadikannya  siang  dan  malam  sebagai  penanda  bilangan  tahun  

dan bulan,  maka  pada  ayat ini  terjadi  peralihan  yakni  perhitungan  amal  

manusia selama  menjalankan  tugas  di  muka  bumi (Romadhona et al., 2024). 

Manusia  diberi  buku  catatan  amal yang  akan  diperlihatkan  pada  hari  

perhitungan  nanti.  Perhitungan  tersebut adalah  mengenai  besar  atau  kecilnya  

amal  manusia  di  bumi. Lebih  banyak mana,  amal  baik  atau  amal  buruknya,  

semuanya  akan  ditimbang (Awaludin, 2022; Ghozali & Saputra, 2021). 
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Secara   singkat   bahwa   pada   ayat   ke 12 ada redaksi yang berbunyi, 

“segala sesuatu telah Allah detailkan dan terangkan”. Hal yang detail adalah  

mengenai  perhitungan  amal-amal  perbuatan  manusia selama   menjalankan   

tugas   di   bumi.   Seluruh   manusia   tidak   akan   pernah berpisah dengan  

amalnya,  sebagaimana  dianalogikan  sebuah  kalung  yang melingkar   di   

lehernya.   Sehingga   manusia   tidak   dapat   mengelak,   serta 

menyembunyikannya  dari  apa  pun dan siapapun.  Semua  amal  tersebut  akan  

diperlihatkan secara terbuka tanpa ada satu pun yang tertutupi pada hari 

perhitungan kelak.  

Kemudian ayat ke 13 juga tidak lepas kaitannya dengan ayat ke 14 yaitu : 

َّكَفٰىَّبنَِفْسِكََّالْيَوْمََّعَليَْكََّحَسِيْباً  اِقْرَأَّْكِتٰبَكَٖۗ
 
ۗ  

Artinya : “(Dikatakan,) “Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini 

sebagai penghitung atas (amal) dirimu.”  

Tafsir Ibnu kathir  menjelaskan penafsiran surah al-Isrā ayat (13-14) bahwa setiap 

insan memiliki kitab yang berisi catatan amal perbuatannya. 

اقرأَّكتابكَّكفيَّبنفسكَّاليومَّعليكَّحسيبا(َّايَّانكَّتعلمَّابَّلمَّتظلمَّولمَّيكتبَّعليكَّإلاَّ)

ماعملت،َّلأنكَّذكرتَّجميعَّماكانَّمنك،َّولاَّينسيَّاحدَّشيأَّمماكانَّمنه،َّوكلَّاحدَّيقربَّ

هَّطائرهَّفيَّعنقه(َّإنماَّذكرَّالعنقَّلانهَّعضوَّمنَّكتابهَّمنَّكاتبَّوامي.َّوقولهَّ)الزمنا

 الاعضاءَّلانظيرَّلهَّفيَّالجسد،َّومنَّالزمَّبشيءَّفيهَّفلًَّمحيدَّلهَّعنه

Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa dirimu tidak dianiaya dan tidaklah 

dicatat atas dirimu kecuali hanya apa-apa yang telah kamu kerjakan karena 

sesungguhnya kamu ingat segala sesuatu yang telah kamu lakukan, tiadalah 

seorangpun yang lupa terhadap apa yang telah diperbuatkan walaupun sedikit. 

Pada hari itu setiap orang membaca kitab catatan amal perbuatannya,ia dapat 

membacanya baik ia dari kalangan orang yang bias baca tulis ataupun orang ummi 

(tidak bisa baca tulis). Sesungguhnya dalam ayat ini disebutkan leher, tiada lain 

karena leher merupakan anggota tubuh manusia yang tidak ada duanya dalam 

tubuhnya. Dan barang siapa yang telah ditetapkan atas sesuatu, maka ia tidak 

dapat menghindarkan diri darinya . 

  Setelah menyebutkan waktu dan segala amal perbuatan manusia 

didalamnya, Allah berfirman “dan tiap-tiap manusia itu telah kami tetapkan amal 

perbuatannya (sebagai mana tetapnya kalung) pada lehernya. Lafal ṭāirah disini 

maksudnya, perbuatan yang dilakukannya, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu 

Abbas ra, Mujahid dan yang lainnya, baik perbuatan baik maupun jahat, ia akan 

dituntut dan dibalas atas perbuatannya itu .  

117



Komunikator Modern Perspektif Al-Qur’an Surah Al-Isra' ayat 13-14 

JDARISCOMB: JURNAL KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

Vol.4, Nomor 2 Tahun 2024 

“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu itu sebagai 

penghisab terhadapmu”. Maksud firman Allah swt tersebut adalah sesungguhnya 

kamu tidak di curangi dan tidaklah yang dicatat, melainkan apa yang pernah kamu 

perbuat. Karena kamu sendiri masih mengingat semua perbuatanmu sendiri. 

Setiap orang tidak akan lupa terhadap apa yang pernah ia lakukan. Dan semua 

orang pasti akan membaca kitabnya, baik ketika didunia dapat membaca maupun 

buta huruf. Firman Allah swt: “Dan tiap-tiap manusia itu telah kami tetapkan amal 

perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya.” Penyebutan leher 

pada ayat diatas menunjukkan bahwa leher adalah salah satu anggota badan yang 

tidak sama dengan anggota badan lainnya, karena siapapun yang dikalungkan 

sesuatu pada lehernya, maka ia tidak akan dapat mengelak ataupun 

menghindarinya . Setiap manusia telah ditetapkan amal perbuatannya 

sebagaimana tetapnya kalung pada leher.  

Pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpai oleh seorang hamba terbuka, 

yang berisi lafal thāirah yakni, amal perbuatannya. Jadi yang akan Allah 

nampakkan nanti adalah amal perbuatannya. Lalu dia berfirman: iqra’ kitābaka 

bacalah kitabmu demi Allah, sungguh adil Allah yang menjadikan dirimu sebagai 

penghitung amal perbuatanmu sendiri . Maka seorang manusia akan menjadi 

penghitung amalnya sendiri sehingga tidak ada kecurangan didalamnya.  

Fenomena kecanggihan teknologi saat ini melalui media digital dimana 

kita dapat memilih antara memanfaatkan kepada hal positif atau negatif dalam hal 

ini sesuai dengan beberapa tafsiran-tafsiran al-Qur’an surah al-Isra’ ayat 13-14.  

Keberadaan jejak digital manusia di internet dapat dipahami melalui berbagai 

perspektif, termasuk pertimbangan etis dan implikasi jejak ini dalam konteks 

sosial. Ayat al-Quran dari Surah Al-Isra (13-14) menekankan pertanggungjawaban 

atas tindakan seseorang, yang beresonansi dengan konsep jejak digital yang 

ditinggalkan oleh individu secara online. Koneksi ini menyoroti pentingnya 

memperhatikan kehadiran digital seseorang.  

Jejak digital adalah catatan aktivitas online individu, yang dapat dianalisis 

untuk memahami pola perilaku dan interaksi sosial. Perspektif al-Quran 

menunjukkan bahwa setiap tindakan dicatat, sejajar dengan gagasan bahwa jejak 

kaki digital berfungsi sebagai catatan permanen perilaku manusia. Implikasi etis 

dari jejak ini mengharuskan penggunaan platform digital yang bertanggung jawab, 

karena individu bertanggung jawab atas tindakan online mereka. (Messy & 

Charles, 2022; Sadiyah & Al Amin, 2022) 

Aktivis memanfaatkan jejak digital untuk meningkatkan visibilitas dan 

memobilisasi dukungan untuk tujuan sosial, menunjukkan kekuatan jejak ini 

dalam membentuk tindakan kolektif. Sementara jejak digital yang ditinggalkan 

oleh individu dapat berfungsi sebagai data berharga untuk memahami dinamika 

sosial, mereka juga menimbulkan kekhawatiran tentang privasi dan pengawasan. 
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Sifat ganda dari jejak ini baik sebagai alat untuk pemberdayaan maupun sebagai 

instrumen kontrol potensial menyoroti perlunya pendekatan yang seimbang 

terhadap keterlibatan digital. Sedangkan penafsiran Al-Isra ayat 12-21 mencakup 

tema bimbingan ilahi, konsekuensi dari tindakan manusia, dan pentingnya ibadah. 

Ayat-ayat ini menyoroti keseimbangan antara belas kasihan ilahi dan keadilan, 

menekankan bahwa perilaku manusia secara langsung mempengaruhi nasib 

mereka. Beberapa relevansi surah al-Isra’ ayat 13-14 dalam konteks komunikator 

modern diantaranya adalah :  

1. Tanggung Jawab Individual 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap perbuatan manusia tercatat dan akan 

dimintai pertanggungjawaban. Dalam konteks digital, jejak digital menjadi 

"bukti modern" atas perilaku manusia yang dapat menjadi pengingat di 

dunia dan bahan evaluasi di akhirat. 

2. Kesadaran akan Rekaman Amal 

Jejak digital adalah analogi kontemporer dari "kitab amal" yang disebutkan 

dalam ayat ini. Segala hal yang dilakukan di dunia digital, seperti 

unggahan, komentar, atau pencarian internet, akan terekam dan tidak 

dapat dihapus sepenuhnya. Ini mengingatkan manusia untuk selalu 

berhati-hati dalam berinteraksi di ruang digital. 

3. Keterbukaan dan Transparansi 

Ayat ini menggambarkan bahwa kitab amal seseorang akan terbuka pada 

Hari Kiamat. Dalam kehidupan modern, transparansi jejak digital 

mengajarkan manusia bahwa apa pun yang dilakukan dapat dilihat oleh 

banyak pihak, bahkan bisa menjadi warisan digital yang memengaruhi 

generasi mendatang. 

4. Pengingat untuk Berperilaku Baik 

Dalam dunia digital, perilaku buruk seperti menyebarkan hoaks, ujaran 

kebencian, atau cyberbullying akan meninggalkan jejak yang berdampak 

pada diri sendiri dan orang lain. QS. Al-Isra' ayat 13-14 mengajarkan 

pentingnya menjaga amal agar jejak yang ditinggalkan baik dan 

bermanfaat.   

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Jejak digital merupakan rekaman aktivitas manusia di dunia digital, baik 

yang sengaja dibuat (aktif) maupun yang tidak disadari (pasif). Dalam perspektif 

Al-Qur'an, QS. Al-Isra' ayat 13-14 memberikan gambaran filosofis tentang 

pentingnya tanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukan, termasuk di 
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ruang digital. Ayat ini menegaskan bahwa setiap perbuatan manusia tercatat dan 

akan dimintai pertanggungjawaban. Kegiatan manusia di ruang digital tidak hanya 

memiliki dampak sosial, tetapi juga spiritual. QS. Al-Isra' ayat 13-14 mengingatkan 

bahwa setiap tindakan, baik di dunia nyata maupun dunia maya, akan tercatat dan 

menjadi bahan evaluasi di akhirat. Dengan memahami hal ini, setiap Muslim 

diharapkan dapat menggunakan ruang digital secara bijak, bertanggung jawab, dan 

sesuai dengan tuntunan nilai-nilai Islam. 
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